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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan program matlab dengan 
model pembelajaran Think Pair  Share terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan matriks di kelas 
XII IPA SMA Tunas Bangsa Tembung T.A 2017-2018 . Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA dan XII IPA SMA Tunas Bangsa Tembung. Sampelnya terdiri dari dua kelas yang diambil 
secara random atau acak. Satu kelas digunakan sebagai kelas eksperimen dengan pemanfaatan program 
matlab dengan model pembelajaran Think Pair Share yaitu kelas XII. Dan satu kelas sebagai kelas 
kontrol dengan metode konvensional yaitu kelas XI. Instrumen pengumpulan data digunakan adalah 
pilihan ganda yang berjumlah 10 soal yang telah divalidasi sebelumnya. Analisis data yang digunakan 
yaitu t test. Temuan penelitian ini sebagai berikut: (1) hasil belajar matematika siswa dikelas eksperimen 
yang memanfaatkan program matlab dengan  model pembelajaran Think Pair Share diperoleh nilai rata-
rata (X )= 8,79 dan standart deviasi (s) = 1,188, (2) hasil belajar matematika siswa dikelas konvensional 
yang hanya menggunakan metode ceramah diperoleh nilai rata-rata ( X = 6,154) dan standart deviasi 
(s) = 1,463. Artinya hasil belajar matematika siswa dikelas eksperimen yang memanfaatkan program 
matlab dengan  model pembelajaran Think Pair Share lebih baik dari pada yang diajar dengan metode 
ceramah. Uji hipotesis menunjukkan bahwa thitung = 5,1477 dan ttabel = 2,059, untuk α = 0,05 sehingga 
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ttt hitung , dari hasil uji t didapat bahwa thitung di luar dari interval ttabel maka 
disimpulkan adanya pengaruh pemanfaatan program matlab dengan model pembelajaran think pair 
share terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan matriks dikelas XII SMA Tunas Bangsa 
Tembung. 
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I. PENDAHULUAN 
Setiap manusia dituntut menjadi manusia 
yang cerdas, baik dari segi akal maupun tingkah 
lakunya. Dalam hal ini seorang pendidik juga 
harus cerdas dalam membagikan ilmu yang 
dimiliki kepada anak didik. Dalam segi 
pembelajaran seorang pendidik harus bisa 
menggunakan media pembelajaran dan model 
pembelajaran yang mendukung kegiatan proses 
belajar mengajar dikelas. Menurut Darojatil’Ula 
I, dkk bahwa guru sebagai pengajar dan 
pembimbing telah menekankan bahwa 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
termasuk matematika adalah tanggung jawab 
guru. 
Kebanyakan bidang studi yang ditakuti oleh 
siswa adalah bidang studi matematika. Ketakutan 
siswa karna kesulitan mereka untuk memahami 
materi yang disampaikan karna ketidaktauan 
guru dalam menggunakan model dan media 
pembelajaran yang sesuai saat pembelajaran. 
Kemonotonan dalam pembelajaran membuat 
para siswa kurang aktif dan sulit untuk 
memahami materi. Dan ini merupakan tugas dari 
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seorang guru k menentukan model dan media 
pembelajaran yang sesuai digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Selain model 
dan media pembelajaran, seorang pendidik juga 
harus menguasai teknologi yang mendukung 
dalam pembelajaran.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap guru matematika di kelas XII-IPA 
Tunas Bangsa Tembung tersebut adalah hasil 
belajar siswa yang masih dibawah KKM terbukti 
dari rata-rata nilai ulangan bulanan siswa 62,1. 
Kemudian peneliti juga melakukan observasi di 
kelas, maka yang didapat oleh peneliti penyebab 
nilai siswa masih rendah dikarenakan guru hanya 
menggunakan metode ceramah dalam 
penyampaian materi dan hal ini membuat siswa 
bosan dalam pembelajaran. Media dan teknologi 
yang digunakan guru pun sangat minim siswa 
pun tidak termotivasi untuk belajar. Maka dari itu 
peneliti mengggunakan model TPS (Think Pair 
Share) dengan menggunakan program matlab 
sebagai media pembelajaran dalam menyelesaian 
soal.  
Pada saat ini teknologi semakin berkembang, 
tidak hanya dalam industri tapi juga dalam dunia 
pendidikan, seperti kertas karton, OHP dan 
Infokus yang merupakan media pembelajaran 
yang pernah digunakan sesuai dengan 
perkembangan teknologi. Lab. Komputer juga 
merupakan fasilitas yang penting dalam 
kemajuan sebuah sekolah karena siswa saat lulus 
dituntut sudah menguasai Microsoft Office. 
Tidak hanya siswa yang dituntut untuk 
menguasai teknologi, guru juga dituntut dalam 
penguasaan teknologi yang dapat digunakan 
dalam setiap pembelajaran, baik dalam 
penggunaan media maupun program yang 
mendukung dalam materi pembelajan. Maka dari 
itu guru juga dituntut untuk dapat menggunakan 
media ataupun program yang difasilitasi sekolah 
demi tercapainya tujuan pengajaran yang 
diharapkan. 
 Wina Sanjaya mengemukakan bawah 
Rossi dan Breidle (1966), berpendapat media 
pembelajaran adalah alat dan bahan yang dipakai 
dalam proses pembelajaran  demi tercapai tujuan 
pendidikan seperti; radio, televisi, buku, koran, 
majalah dan sebagainya[2]. Alat seperti radio dan 
televisi tersebut ataupun telah diprogram dan 
digunakan dalam pembelajaran maka dikatakan 
alat tersebut merupakan media dari 
pembelajaran. Jadi media pembelajaran 
merupakan alat yang dipakai atau pun diprogram 
dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengirim informasi dari 
guru ke penerima informasi yaitu siswa, agar 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa sehingga terbentuk proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
mempermudah siswa dalam memahami 
infomasi. 
 Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam memilih media yang baik 
demi tercapainya tujuan pembelajaran, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
ketepatgunaan, kondisi siswa, ketersediaan 
2. perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software), mutu teknis dan biaya. 
MATLAB (Matrix Laboratory) adalah 
sebuah lingkungan komputasi numerikal dan 
bahasa pemrograman komputer generasi 
keempat. Dikembangkan oleh The MathWorks, 
MATLAB memungkinkan manipulasi matriks, 
pem-plot-an fungsi dan data, implementasi 
algoritem, pembuatan antarmuka pengguna, dan 
peng-antarmuka-an dengan program dalam 
bahasa lainnya. Meskipun hanya bernuansa 
numerik, sebuah kotak kakas (toolbox) yang 
menggunakan mesin simbolik MuPAD, 
memungkinkan akses terhadap kemampuan 
aljabar komputer. Sebuah paket tambahan, 
Simulink, menambahkan simulasi grafis 
multiranah dan Desain Berdasar-Model untuk 
sistem terlekat dan dinamik. 
Matlab adalah salah satu program komputer 
yang dirancang sedemikian rupa untuk 
membantu memecahkan berbagai masalah 
matematis yang sering kita jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini 
matlab digunakan dalam menyelesaikan 
persoalan pada matriks dengan waktu yang 
singkat dan memiliki jawaban yang tepat. 
Cooperative Learning berasal dari kata 
cooperative yang artinya bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas sebagai satu tim. Dalam 
bahasa Indonesia Cooperative Learning dikenal 
dengan pembelajaran kooperatif. Tidak semua 
belajar kelompok dapat dianggap sebagai metode 
pembelajaran kooperatif, ada lima unsur dalam 
pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan 
agar tercapainya hasil pembelajaran yanga 
optimal, antara lain : 
1) Saling ketergantungan positif (positive 
interdependence). 
2) Tanggung jawab perseorangan (personal 
responsibility). 
3) Interaksi promotif (face to face promotive 
interaction). 
4) Komunikasi antar anggota (interpersonal 
skill). 
5) Pemrosesan kelompok (group processing). 
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Think Pair Share (TPS) merupakan salah 
satu dari pembelajaran kooperatif yang 
mengharuskan siswa untuk berpasangan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mereka yang melalui 
tiga tahapan, yakni: Think (berpikir), Pair 
(berpasangan), dan Share (berbagi). Model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
merupakan model pembelajaran yang 
menerapkan metode berpikir-berpasangan 
berbagi, sehingga siswa dapat mendiskusikan 
kemudian menyampaikan atau 
mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya 
pada kelompok lain. Komunikasi matematis pun 
dapat terasah melalui model pembelajaran TPS. 
Menurut Marlina salah satu keutamaan 
model pembelajaran  TPS yaitu memotivasi 
siswa untuk berbicara dan mengutarakan 
pendapatnya sendiri antar didalam kelas. TPS 
memiliki keunggulan dalam praktiknya, 
diantaranya:  
1) Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri 
dan bekerjasama dengan orang lain 
2) Mengoptimalkan partisipasi siswa 
3) Memberi kesempatan pada siswa untuk 
menunjukkan partisipasi mereka kepada 
orang lain. 
Hasil belajar merupakan kemampuan akhir 
siswa setelah melalui kegiatan belajar. 
Keberhasilan siswa dalam pembelajaran terlihat 
dari hasil akhir dalam hal ini nilai siswa tersebut 
yang telah melewati nilai KKM. Hasil belajar 
berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang 
direncanakan. Sebelum kegiatan belajar dimulai, 
guru telah menyusun kegiatan pembelajaran 
yaitu RPP dimana dalam RPP tersebut tujuan 
pembelajaran telah ditetapkan oleh guru terlebih 
dahulu, maka dari itu jika siswa telah memenuhi 
atau mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan oleh guru maka siswa itu 
dikatakan berhasil dalam belajar 
 
II. METODE PENELITIAN 
2.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Tunas 
Bangsa Tembung. 
 
2.2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini ialah siswa 
kelas XI IPA dan  XII IPA SMA Tunas Bangsa 
Tembung . Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini diambil secara random dimana kelas XI IPA 
adalah kelas kontrol dengan jumlah siswa 13 
orang, dan kelas XII IPA adalah kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa 14 orang. 
 
2.3. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini diambil sampel secara 
random dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok kontrol yang menggunakan metode 
konvensional diberlakukan pada kelas XI IPA, 
dan kelompok eksperimen dengan 
memanfaatkan program matlab dengan model 
pembelajaran TPS yang diberlakukan pada kelas 
XII IPA. Adapun variabel penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel bebas: adalah pembelajaran dengan 
memanfaatkan program matlab dengan 
model pembelajar TPS dan pembelajaran 
konvensional. 
2. Variabel bebas: adalah hasil belajar siswa 
setelah setelah diberi pembelajaran  dengan 
media dan model pembelajaran yang 
berbeda. 
 
2.4. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang dibutuhkand 
alam penelitian ini adalah tes dan observasi. 
1. Tes  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini digunakan alat pengumpulan 
data yaitu tes akhir yang didapat dari kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Tes akhir dikelas 
kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
siswa yang dalam pembelajaran menggunakan 
metode konvensional dan tes akhir di kelas 
eksperimen untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah memanfaatkan program matlab dengan 
menggunakan model pembelajaran TPS. Tes 
berbentuk soal objektif tes (pilihan berganda) 
memiliki empat pilihan yaitu; a, b, c, d dengan 
jumlah soal 10. Validitas soal, realibilitas soal, 
tingkat kesukaran tes dan daya pembeda tes 
dilakukan sebelum peneliti melakukan penelitian 
pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Proses 
yang dilakukan untuk mengukur aspek ini 
diuraikan sebagai berikut:  
2. Uji Validasi Test 
Untuk menentukan validitas test 
digunakan rumus korelasi product moment 
yaitu : 
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Dimana : 
rxy = Koefisien korelasi  
X = Jumlah product skor X 
Y = Jumlah product skor Y 
N = Jumlah siswa  
Untuk menentukan valid atau tidaknya 
soal yang akan di ujikan dalam penelitian 
maka  harga r tersebut dibandingkan ke tabel 
r product moment dengan  = 0,05. Jika 
rhitung > rtabel  maka soal dikatakan valid. 
 
3. Uji Reliabilitas Test 
Untuk mengetahui reliabilitas test 
digunakan rumus alpha yaitu : 
r11 = harga dengan 
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Dimana:  
r11 : Relia bilitas tes secara 
keseluruhan 
p : Proporsi Subjek yang menjawab 
item yang benar 
q : Proporsi subjek yang menjawab 
item dengan skala (q=1-p) 
Σpq :Jumlah hasil perkalian antara p dan 
q 
n : banyaknya item 
S2 : Standar deviasi dari tes 
Untuk menafsirkan reliabilitas  soal  maka 
harga r tersebut dibandingkan ke tabel r Product 
Moment  dengan  = 0,05. Jika  rhitung > rtabel  
maka soal  dikatakan reliabel. 
4. Tingkat Kesukaran Tes 
Tes yang baik adalah tes yang berisikan soal 
yang tidak mudah dan tidak sulit. Berikut adalah 
rumus dalam menenntukan tingkat kesukaran 
dalam tes: 
JS
B
P  [7] 
Dimana 
P  : Indeks kesukaran soal 
B  : Banyak siswa menjawab benar 
JS : Jumlah seluruh siswa 
 
5. Daya Pembeda 
Menentukan daya beda masing-masing item 
tes digunakan 
BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
D    
Dimana 
 J : Jumlah peserta 
 JA : Banyak peserta kelompok atas 
 JB : Banyak peserta kelompok bawah 
 PA : Banyak peserta kelompok atas 
yang menjawab benar 
 PB : Banyak peserta kelompok bawah 
yang menjawab salah 
 
6. Observasi 
Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung baik di kelas kontrol 
maupun di kelas eksperimen. Selama 
pembelajaran berlangsung peneliti dibantu oleh 
guru matematika dalam pengumpulan data, peran 
guru matematika tersebut ialah sebagai observer 
yang mengamati kemampuan siswa dikelas 
kontrol maupun eksperimen dengan mengelola 
pembelajaran yang berpedoman pada lebar 
obsevasi yang telah disiapkan oleh peneliti 
sebelumnya. 
2.4 Teknik Analisis Data 
 Untuk mengelola data dan menguji 
hipotesis dilakukan langkah-langkah 
pengelolaan data penelitian sebagai berikut: [8] 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan untuk melihat 
apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
digunakan uji liliefors dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
 Pengamatan x1, x2, x3, ……., xn dijadikan 
angka baku z1, z2, z3, ……., zn dengan rumus 
: 
Z = 
S
XX 1  
Dimana  : 
 X  = rata-rata sampel  
 S = simpangan baku sampel  
 Menghitung peluang F (Zi) = P (Z  Zi) dengan 
menggunakan distribusi normal baku. 
 Selanjutnya menghitung Proporsi S (zi) 
dengan rumus : 
S(zi) = 
n
zyangzzzBanyaknya in .,..........,, 21  
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  Menghitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian 
menemukan harga mutlaknya. 
 Untuk menerima atau menolak hipotesis 
membandingkan Lhitung dengan harga Ltabel 
yang diambil dari daftar nilai kritis  uji 
liliefors dengan taraf signifikan  = 0,05 
dengan kriteria : data berdistribusi normal 
jika L0 < Ltabel. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan uji 
kesamaan variabel yaitu sebagai berikut: 
 terkecilvarian
 terbesarvarian
F  
Nilai Fhitung yang didapat dari rumus diatas 
selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel. Dimana 
Fα(v1,v2) didapat dari daftar distribusi F dengan 
peluang α, sedangkan 
derajat kebebasan v1 dan v2 masing-masing 
sesuai dengan dk pembilang = (n1 – 1 ) dan dk 
penyebut = (n2 – 1) dengan taraf nyata α = 0,05. 
Dengan ketentuan Fhitung<Ftabel maka data kedua 
kelompok homogen atau sebaliknya. 
 
3. Uji hipotesis  
Untuk menguji hipotesis digunakan uji t-tes 
karena varians kedua kelompok dianggap sama, 
rumus yang digunakan adalah: 
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Menyimpulkan hasil penelitian dengan 
ketentuan: 
df atau db = (N1 + N2-2) dengan taraf signifikan 
5% terhadap “t” yang telah diperoleh dari hasil 
perhitungan maka diberikan interprestasi dengan 
menggunakan tabel nilai “t” dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
 Jika t0 lebih besar dari pada harga kritik “t” 
yang tercantum pada tabel (ttabel) maka 
hipotesis nihil ditolak atau hipotesis 
alternatif diterima. 
 Jika t0 lebih kecil dari harga kritik “t” yang 
tercantum pada (ttabel) maka hipotesis nihil 
diterima atau hipotesis alternatif ditolak. 
 
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 
berikut : 
H0 : μ1 = μ2   
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran TPS dan pemanfaatan  
program Matlab 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Ada pengaruh yang signifikan antara hasil 
belajar siswa dengan model pembelajaran 
TPS dan pemanfaatan  program Matlab. 
 
III. Hasil dan Analisa 
3.1.  Uji Normalitas Data  
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data setiap variabel 
berdistribusi normal. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. 
Data untuk setiap variabel dikatakan normal 
apabila Lhitung < Ltabel pada taraf signifikansi 
 = 0,05. 
Dari perhitungan hasil uji normalitas pada 
tabel berikut ini. 
TABEL 1 
RINGKASAN HASIL ANALISIS UJI 
NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 Lhitung Ltabel Hasil 
Belajar 
Rata-rata   8,79 
Simpangan Baku   1,188 
 0,154 0,227  
Dengan mengkonsultasikan hasil perhitungan 
Lhitung masing-masing sebesar 1,54 dengan Ltabel 
sampel sebesar 0,227 maka diperoleh Lhitung < 
Ltabel  sehingga disimpulkan bahwa data yang 
berasal dari populasi berdistribusi normal. 
 
TABEL 2 
RINGKASAN HASIL ANALISIS UJI 
NORMALITAS KELAS KONTROL 
 Lhitung Ltabel Hasil 
Belajar 
Rata-rata   6,154 
Simpangan Baku   1,463 
 0,127 0,234  
Dengan mengkonsultasikan hasil perhitungan 
Lhitung masing-masing sebesar 0,127 dengan Ltabel 
sampel sebesar 0,234 maka diperoleh Lhitung < 
Ltabel  sehingga disimpulkan bahwa data yang 
berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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3.2. Uji Homogenitas 
Perhitungan Homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data variabel hasil 
belajar di kelas eksperimen homogen dengan 
data variabel hasil belajar siswa di kelas kontrol. 
Perhitungan homogenitas ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus perbandingan varians hasil 
belajar dikelas ekperimen dan dikelas kontrol 
yaitu: 
 terkecilvarians
 terbesarvarians
2
2
2
1 
S
S
F  
Kriteria pengujiannya, data Homogen jika Fhitung 
< Ftabel. Varians untuk masing-masing variabel 
telah dicari pada bagian sebelumnya yaitu pada 
bagian deskripsi data, dari hasil tersebut maka 
diperoleh nilai Fhitung = 516,1
412,1
141,2
  
Dari daftar distribusi F, nilai F untuk α= 
0,05, dk penyebut = (n2-1) = 12 dan dk pembilang 
= (n1-1) = 13, berada diantara dk pembilang 24 
dan 30 maka F dihitung dengan Interpolasi Linier 
yaitu: 
 Untuk dk penyebut = 13, dk pembilang = 12 
dan α = 0,05 diperoleh Ftabel = 2,60 
 Untuk dk penyebut = 13, dk pembilang = 14 
dan α= 0,05 diperoleh Ftabel = 2,65 
Maka : 
 
  
55,2
05,060,2
05,0160,2
60,265,2
1413
1213
60,2






tabelF
 
Karena Fhitung =1,516 < Ftabel= 2,55 maka dapat 
disimpulkan nilai post test kedua kelas sampel 
adalah Homogen. 
3 Pengujian Hipotesis  
 Hipotesis yang akan diuji adalah 
sebagai berikut : 
H0 : μ1 = μ2  Tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara hasil 
belajar siswa dengan 
model pembelajaran TPS 
dan pemanfaatan  
program Matlab 
Ha : μ1 ≠ μ2   
Ada pengaruh yang signifikan antara hasil 
belajar siswa dengan model pembelajaran 
TPS dan pemanfaatan  program Matlab. 
Telah diketahui bahwa dari data kedua kelompok 
diatas adalah berdistribusi normal dan 
mempunyai varians yang sama (homogen). 
Karena data dari kedua kelompok homogen 
maka data yang akan diuji adalah data Post Test. 
Dengan demikian pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t dengan kriteria pengujian: 
 
  Kelas Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Mean 6,153846154 8,785714286 
Variance 2,141025641 1,412087912 
Observations 13 14 
Pooled Variance 1,761978022  
Hypothesized 
Mean Difference 0  
df 25 Derajat Bebas 
t Stat -5,147752923 Nilai t hitung 
P(T<=t) one-tail 1,27204E-05  
t Critical one-tail 1,708140745 Nilai t tabel 
P(T<=t) two-tail 2,54407E-05  
t Critical two-tail 2,059538536   
 Terima H0 jika 















2
1
1
2
1
1
ttt hitung  dengan ttabel dapat 
dilihat dari daftar distribusi t dengan dk = 
(14+13)-2 = 25 dengan α = 0,05. 
Dari perhitungan uji-t diperoleh thitung = 
5,1477 dan ttabel = 2,059 sehingga 















2
1
1
2
1
1
ttt hitung  , thitung tidak 
berada pada interval H0. Hasil ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan program 
matlab dengan menggunakan model 
pembelajaran Think-Pair-Share berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan matriks di kelas XII SMA Tunas 
Bangsa Tembung. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
dari analisis data Post Test dikelas eksperimen 
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dan kelompok dikelas kontrol didapat beberapa 
kesimpulan bahwa: 
1. Hasil belajar matematika siswa dikelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata ( X ) = 
8,79 dan standart deviasi (s) = 1,188 
2. Hasil belajar matematika siswa di kelas 
kontrol diperoleh nilai rata-rata ( X )  = 
6,154 dan standart deviasi (s) = 1,563. 
3. Pemanfaatan program matlab dengan model 
Think Pair Share berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
4. Pemanfaatan program matlab lebih efektif 
dan efisien dalam kegiatan pembelajaran 
baik dari segi waktu dan tingkat pemahaman 
siswa. 
5. Membentuk kerja sama tim yang kuat dalam 
berdiskusi dan saling bertukar informasi/ 
pengetahuan dengan pasangan kelompok 
masing-masing 
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